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merupakan kenikmatan dari Allah SWT. Kebahagiaan itu ada-

- s B gt = Definisi bilagagia, dalam tradisi ilmu tasawuf, seperti yang i
. 4 | sampaikan Imam al-Ghazali, dalam karyanya yang monu- '
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Kebahagiaan
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KEBAHAGIAAN bersifat
subjektif. Karena itu pemaknaannya
oleh setiap orang mungkin saja
berbeda-beda. Kebahagiaan

tidak terjadi begitu saja, namun
. merupakan akibat sampingan
« dari keberhasilan inidividu dalam
memenuhi keinginannya untuk
®31" hidup bermakna (will to meaning).

hidup adalah gerbang menuju kebahagiaan.
Mereka yang berhasil mencapainya akan mengalami
hidup yang bermakna dan dirinya akan memperoleh
kebahagiaan. Sebaliknya,

W Bersambung ke Hal 11

mereka yang tidak berhasil memenuhi motivasi ini akan men-
galami kekecewaan, kehampaan hidup, merasakan hidup yang
tidak bermakna, dan akhirnya tidak bahagia.

Sesungguhnya kebahagiaan adalah dambaan setiap manu-
sia. Karena setiap orang mengejar dengan berbagai cara untuk
memperoleh kebahagiaan. Ada yang bahagia dengan sebatang
rokok, ada yang bahagia dengan sebungkus nasi, ada yang
bahagia ketika memperoleh segelas air ketika dalam keadaan
haus yang bersangatan.

Kebahagiaan adalah masalah hati, bukan terletak pada ke-
mewahan dan harta melimpah, atau istri yang cantik. Karena
fakta orang yang hidup mewah, harta melimpah, istri yang
cantik tidak juga selamanya membuat seseorang merasakan
bahagia. ,

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan pada
hal-hal yang diingini (nafsu), yaitu wanita-wanita, anak-anak,
dan harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).” (QS Ali Imran 3: 14).

lah manifestasi berharga dari mengingat Allah.

~ Menurut tokoh bergelar Hujjatul Islam ini, puncak kebaha-
glaan manusia adalah jika ia berhasil mencapai tahap makrifat,
telah mengenal Allah SWT. Ketahuilah, katanya, kebahagiaan
datang bila kita merasakan nikmat dan kesenangan. Kesenan-
gan Ii)tu menué-ut tabiat kejadian masing-masing,

engan demikian t disimpulkan bahwa kebahagi

adalah ketika hati telah({d;q:xaafnat dekat dengan Allah, sehméag
merasakan kenikmatan dari yang nikmat, dan terlupakan sega-
la yang ada. Karenanya mari mengejar kebahagiaan dengan
;e\?}a?tfﬁ dan terus menerus mendekatkan diri kepada Allah



